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Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istdaly memiliki kemiripan makna, sehingga
seringkali orang merasa bingung untuk membedakanisgdah-istilah tersebut adalah: (1)
pendekatan pembelajaran, (2) strategi pembelajai@n,metode pembelajaran; (4) teknik
pembelajaran; (5) taktik pembelajaran; dan (6) rhpdebelajaran. Berikut ini akan dipaparkan
istilah-istilah tersebut, dengan harapan dapat neeidn kejelasaan tentang penggunaan istilah
tersebut.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pawgdkita terhadap

proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangdange terjadinya suatu proses yang
sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewada¢mgmsiprasi, menguatkan, dan melatari
metode pembelajaran dengan cakupan teoretis terteBilihat dari pendekatannya,

pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, ydith: pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada sisvsaudént centered approach) dan (2) pendekatan

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat padatgacher centered approach).

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetagkdanjutnya diturunkan ke dalam strategi
pembelajaran. Newman dan Logan (Abin Syamsuddinnuak 2003) mengemukakan empat
unsur strategi dari setiap usaha, yaitu :

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi danifkasi hasil (out put) dan sasaran
(target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkapirasi dan selera masyarakat
yang memerlukannya.

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan ut@asic way) yang paling efektif
untuk mencapai sasaran.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkaipgstyang akan dtempuh sejak
titik awal sampai dengan sasaran.

4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (cajetten patokan ukuran (standard)
untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan @ahnent) usaha.

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, paeomsur tersebut adalah:

1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pelajbean yakni perubahan profil
perilaku dan pribadi peserta didik.

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pkganan yang dipandang paling
efektif.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkahpatsedur, metode dan teknik
pembelajaran.



4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukurarrkebilan atau kriteria dan
ukuran baku keberhasilan.

Sementara itu, Kemp (Wina Senjaya, 2008) mengenarkdlahwastrategi pembelajaran
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus jakker guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dareafiSelanjutnya, dengan mengutip pemikiran J.
R David, Wina Senjaya (2008) menyebutkan bahwandadgategi pembelajaran terkandung
makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi padarmdss masih bersifat konseptual tentang
keputusan-keputusan yang akan diambil dalam sualakganaan pembelajaran. Dilihat dari
strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan kenddua bagian pula, yaitu: (&position-
discovery learning dan (2)group-individual learning (Rowntree dalam Wina Senjaya, 2008).
Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahansyfategi pembelajaran dapat dibedakan
antara strategi pembelajaran induktif dan strgtegibelajaran dedulktif.

Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptuaudéunk mengimplementasikannya digunakan
berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan leata strategi merupakan “@lan of
operation achieving something” sedangkan metode adalal tvay in achieving something”
(Wina Senjaya (2008). Jadinetode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disdalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tertd@phaerapa metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengimplementasikan strgtegibelajaran, diantaranya: (1) ceramabh;
(2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; (5) dedtorium; (6) pengalaman lapangan; (7)
brainstorming; (8) debat, (9) simposium, dan seingga

Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke d#&émik dan gaya pembelajaran. Dengan
demikian,teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan sesgatalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesiigalldn, penggunaan metode ceramah
pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banpaknbutuhkan teknik tersendiri, yang
tentunya secara teknis akan berbeda dengan perayjgunatode ceramah pada kelas yang
jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengamggemaan metode diskusi, perlu digunakan
teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergobktif dengan kelas yang siswanya
tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat batgganti teknik meskipun dalam koridor
metode yang sama.

Sementardaktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan natade
teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya indigldiMisalkan, terdapat dua orang sama-sama
menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin akagasdmerbeda dalam taktik yang
digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satu cenddyanyak diselingi dengan humor karena
memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, esiera yang satunya lagi kurang memiliki
sense of humor, tetapi lebih banyak menggunakanbalatu elektronik karena dia memang
sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya pembaeatagan tampak keunikan atau kekhasan
dari masing-masing guru, sesuai dengan kemampeagataman dan tipe kepribadian dari guru
yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajarfganamenjadi sebuah ilmu sekalkigus juga
seni (kiat)




Apabila antara pendekatan, strategi, metode, tekliaik bahkan taktik pembelajaran sudah
terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh makararklah apa yang disebut dengandel
pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merugskank pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikamsekhas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai daerppan suatu pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran.

Berkenaan dengan model pembelajaran, Bruce Joyc&desha Weil (Dedi Supriawan dan A.
Benyamin Surasega, 1990) mengetengahkan 4 (englathgok model pembelajaran, yaitu: (1)
model interaksi sosial; (2) model pengolahan infsm(3) model personal-humanistik; dan (4)
model modifikasi tingkah laku. Kendati demikian,risgkali penggunaan istilah model
pembelajaran tersebut diidentikkan dengan strgtemibelajaran.

Untuk lebih jelasnya, posisi hierarkis dari masmgsing istilah tersebut, kiranya dapat
divisualisasikan sebagai berikut:

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

(Student or Teacher Centered)

Strateg Pembelajaran
(exposition-discovery learning or
group-individual learning )
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Model Pembelajaran

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(spesifik, individual, unik)

Model Pembelajaran

Di luar istilah-istilah tersebut, dalam proses pelajaran dikenal juga istilahdesain
pembelajaran. Jika strategi pembelajaran lebih berkenaan demgda umum dan prosedur
umum aktivitas pembelajaran, sedangkan desain gejatsn lebih menunjuk kepada cara-cara
merencanakan suatu sistem lingkungan belajar tarsatelah ditetapkan strategi pembelajaran
tertentu. Jika dianalogikan dengan pembuatan rumstafitegi membicarakan tentang berbagai
kemungkinan tipe atau jenis rumah yang hendak dinarfrumah joglo, rumah gadang, rumah
modern, dan sebagainya), masing-masing akan melkamgpiesan dan pesan yang berbeda dan
unik. Sedangkan desain adalah menetapkan cetakbbire print) rumah yang akan dibangun
beserta bahan-bahan yang diperlukan dan urutaarufaihgkah konstruksinya, maupun kriteria



penyelesaiannya, mulai dari tahap awal sampai detadpap akhir, setelah ditetapkan tipe rumah
yang akan dibangun.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa untuk dapat selakan tugasnya secara profesional,
seorang guru dituntut dapat memahami dan memliker&empilan yang memadai dalam

mengembangkan berbagai model pembelajaran yangifef&keatif dan menyenangkan,

sebagaimana diisyaratkan dalam Kurikulum Tingkat&aPendidikan.

Mencermati upaya reformasi pembelajaran yang sedéegnbangkan di Indonesia, para guru

atau calon guru saat ini banyak ditawari dengakap#ihan model pembelajaran, yang kadang-
kadang untuk kepentingan penelitian (penelitiandak@k maupun penelitian tindakan) sangat

sulit menermukan sumber-sumber literarturnya. Nanika para guru (calon guru) telah dapat

memahami konsep atau teori dasar pembelajaranmenguk pada proses (beserta konsep dan
teori) pembelajaran sebagaimana dikemukakan di ataka pada dasarnya guru pun dapat
secara kreatif mencobakan dan mengembangkan medebgbajaran tersendiri yang khas,

sesuai dengan kondisi nyata di tempat kerja masiaging, sehingga pada gilirannya akan

muncul model-model pembelajaran versi guru yangsdrggkutan, yang tentunya semakin

memperkaya khazanah model pembelajaran yang tétah a



